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Abstract 

Breast cancer is still a major health problem for women around the world, the population of 

Indonesia is 237.8 million in 2010 and detected by cancer patients is estimated at 1.02 million. 

The purpose of this study is to reconstruct the image of the MRI scan to clarify the object of cancer 

so that it can be more easily identified whether a person really has breast cancer or not, in this 

study using the morphological reconstruction method with the k-means algorithm to segment the 

image, the results obtained sensitivity of around 92.86%, specificity of 78.57%, and accuracy of 

85.71%. 
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Abstrak 

Kanker payudara masih menjadi masalah kesehatan utama bagi wanita di seluruh dunia, Jumlah 

penduduk Indonesia 237,8 juta jiwa pada tahun 2010 dan terdeteksi penderita kanker 

diperkirakan 1,02 juta jiwa. Tujuan penelitian ini untuk merekonstruksi citra dari hasil scan MRI 

untuk memperjelas objek kanker sehingga dapat lebih mudah diidentifikasi apakah seseorang 

benar-benar terkena kanker payudara atau tidak, dalam penelitian ini menggunakan metode 

rekonstuksi morfologi dengan algoritma k-means untuk melakukan segmentasi citra, hasilnya 

didapatkan nilai sensitivitas sekitar 92,86%, spesifisitas 78,57%, dan akurasi 85,71%. 

Kata kunci – kanker, rekonstruksi morfologi, k-means, citra. 
 

 
1. 1. Pendahuluan 

Pentingnya mendeteksi sel kanker sejak 

dini merupakan langkah awal dalam 

mengantisipasi berkembangnya sel kanker 

yang bersarang didalam tubuh manusia. 

Kanker payudara merupakan penyakit yang 

tergolong berbahaya bahkan dapat 

mengakibatkan kematian. 

Kanker payudara masih menjadi masalah 

kesehatan utama bagi wanita di seluruh dunia. 

Bahkan, angka kejadian penyakit ini terus 

mengalami peningkatan dalam 10 tahun 

terakhir di berbagai belahan dunia. Data 

International Agency for Research on cancer 

(IARC) GLOBOCAN tahun 2012 mencatat 

bahwa 1,7 juta wanita terdiagnosis 

(insidensi)  kanker payudara atau sekitar 11,9 

persen dari seluruh insidensi kanker. 

Sedangkan data WHO menunjukkan 

prevalensi kanker payudara di seluruh dunia 

mencapai 6,3 juta di akhir tahun 2012 yang 

tersebar di 140 negara. 

Di Indonesia sendiri, kanker payudara 

menjadi penyakit yang menyerang beberapa 

perempuan dengan kasus kematian tertinggi 

sebesar angka 21,5 pada setiap 100.000. 

Yang memperihatinkan, 70 persen pasien 

kanker payudara baru datang ke fasilitas 

kesehatan pada stadium lanjut. 

Prevalensi penderita kanker di Indonesia 
mencapai 4,3 orang per 1000 penduduk. 
Dengan jumlah penduduk 237,8 juta jiwa pada 
tahun 2010, penderita kanker di 
Indonesiadiperkirakan 1,02 juta jiwa. Maka 
dari itu, agar dapat mengetahui sejauh mana 
penyebaran kanker pada payudara maka 
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dilakukanlah rekonstruksi citra payudara hasil 
MRI dengan menggunakan segmentasi K-
Means. 
 
2. Metodologi 

Pengolahan citra MRI kanker payudara 

dalam penelitian ini terdiri dari tahapan 

prepocessing yaitu dengan melakukan 

grayscaling yang selanjutnya dilakukan mask 

untuk menandai objek, tahapan kedua 

processing dengan melakukan rekonstruksi 

morfologi dan terakhir dilakukan segmentasi 

pada citra payudara.  

 

Sumber  : (Nugroho, Ilcham, Jalil, & 

Ardiyanto, 2017) 

Gambar. 1. Alur Proses Pengolahan Citra 

3. Hasil dan Pembahasan 

Dalam penelitian ini objek yang digunakan 

berjumlah 28 citra payudara hasil scan 

menggunakan MRI (Magnetic Resonance 

Imaging). 28 citra tersebut terdiri dari 14 citra 

terdeteksi kanker dan 14 citra tidak terdeteksi 

kanker. 

Sebelum dilakukan pengolahan citra untuk 

mendeteksi kanker payudara, pada 28 citra 

tersebut dilakukan tahapan pengolahan citra 

mulai dari preprocessing, processing dan 

clustering seperti terlihat pada gambar. 1. 

 
(a) 

 
(b) 

 
(c) 

 
(d) 

Sumber : radiology.com 

Gambar. 1. Pengolahan rekonstruksi citra 

payudara 

Pada gambar. 1 (a) merupakan citra asli hasil 

MRI, kemudian dilakukan preprocessing 

terhadap citra tersebut dengan melakukan 

grayscaling, kemudian disesusaikan 

kontrasnya untuk membuat citra mask (b), 

selanjutnya melakukan processing dengan 

membuat citra mask  yang dapat 

mengidentifikasi objek dengan intensitas tinggi 

menggunakan rekonstruksi morfologi (c), 

selanjutnya dilakukan segmentasi citra 

dengan metode K-Means Clustering (d). 

Dari hasil pengolahan citra tersebut akan 

dilakukan pemisahan objek (foreground) yang 

berwarna putih dan background yang 

berwarna hitam, semakin besar objek yang 

terlihat maka dapat diidentifikasikan bahwa 

objek tersebut merupakan kanker. 

Kemudian dilakukan perhitungan untuk 

mengetahui nilai sensitivitas, spesifisitas dan 

akurasi berdasarkan data pada tabel 1. 

Keterangan : TP = True Positif, FN = False 

Negatif, TN = True Negatif, FP = False Negatif 
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Tabel 1 

Hasil Uji Deteksi Citra Kanker Payudara 

Sumber : (Salih, Saracoglu, 2014) 

Citra Hasil Deteksi 
Deteksi 

Sebenarnya 

Ketera

ngan 

Citra 

1 

 
Positif 

 
Kanker 

Cocok 

Citra 

2 

 
Negatif 

 
Kanker 

Tidak 

Cocok 

Citra 

3 

 
Positif 

 
Kanker 

Cocok 

Citra 

4 

 
Positif 

 
Kanker 

Cocok 

Citra 

5 

 
Positif 

 
Kanker 

Cocok 

Citra 

6 

 
Positif 

 
Kanker 

Cocok 

Citra 

7 

 
Positif 

 
Kanker 

Cocok 

Citra 

8 

 
Positif 

 
Kanker 

Cocok 

Citra 

9 

 
Positif 

 
Kanker 

Cocok 

Citra 

10 

 
Positif 

 
Kanker 

Cocok 

Citra 

11 

 
Positif 

 
Kanker 

Cocok 

Citra 

12 

 
Positif 

 
Kanker 

Cocok 

Citra 

13 

 
Positif 

 
Kanker 

Cocok 

Citra 

14 

 
Positif 

 
Kanker 

Cocok 

Citra 

15 

 
Negatif 

 
Normal 

Cocok 

Citra 

16 

 
Negatif 

 
Normal 

Cocok 

Citra 

17 

 
Negatif 

 
Normal 

Cocok 

Citra 

18 

 
Negatif 

 
Normal 

Cocok 

Citra 

19 

 
Negatif 

 
Normal 

Cocok 

Citra 

20 

 
Positif 

 
Normal 

Tidak 

Cocok 

Citra 

21 

 
Positif 

 
Normal 

Tidak 

Cocok 

Citra 

22 

 
Negatif 

 
Normal 

Cocok 
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Citra 

23 

 
Positif 

 
Normal 

Tidak 

Cocok 

Citra 

24 

 
Negatif 

 
Normal 

Cocok 

Citra 

25 

 
Negatif 

 
Normal 

Cocok 

Citra 

26 

 
Negatif 

 
Normal 

Cocok 

Citra 

27 

 
Negatif 

 
Normal 

Cocok 

Citra 

28 

 
Negatif 

 
Normal 

Cocok 

 

Pada tabel 1 dapat diketahui bahwa True 

Positif (TP) yaitu hasil deteksi positif dengan 

deteksi sebenarnya kanker sebanyak 13, 

False Positif (FP) yaitu hasil deteksi positif 

dengan deteksi sebenarnya normal sebanyak 

3, True Negatif (TN) yaitu hasil deteksi negatif 

dengan deteksi sebenarnya normal sebanyak 

11 dan False Negatif yaitu hasil deteksi negatif 

dengan deteksi sebenarnya kanker sebanyak 

1. 

 

Sesuai dengan persamaannya maka 

didapatkan nilai untuk sensitivitas 92,86%, 

spesifisitas 78,57%, dan akurasi 85,71%. 

4. Kesimpulan 

Pengolahan citra MRI kanker payudara 

menggunakan metode rekonstruksi morfologi 

dengan algoritma K-Means terhadap 28 citra 

dilakukan dengan tahapan preprocessing, 

processing dan segmentasi dengan K-Means 

dari hasil pengujian terseut didapatkan nilai 

sensitivitas sekitar 92,86%, spesifisitas 

78,57%, dan akurasi 85,71%. 
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